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ABSTRACT

Nanda Mirzawati. 2020. “The Relationship of Self Efficacy and Learning
Environment with Student’s Self-Directed Learning and its Implications in
Guidance and Counseling Services”. Thesis. S2 Guidance and Counseling
Study Program Faculty of Education, Universitas Negeri Padang.

This research is motivated by the lack of self-directed learning shown by
students is one of the problems associated with self-efficacy and the learning
environment. The purpose of this study is to describe: (1) Self-efficacy, (2)
Learning environment, (3) Self-directed learning, and testing (4) the relationship
between self-efficacy and students' self-directed learning, (5) the relationship
between learning environment with student self-directed learning, and (6)
examine the relationship of self-efficacy and learning environment together with
student self-directed learning.

This research uses a quantitative descriptive correlational type method.
The population of this study was 391 students of SMP 1 Enam Lingkung.
Sampling was done by a proportional random sampling technique, with a total
sample of 198 students. The instrument used was a self-efficacy scale adopted
from the Ade Chita Putri Harahap self-efficacy scale, the scale of the learning
environment, and the scale of self-directed learning. Data were analyzed using
descriptive statistics, simple regression, and multiple regression.

The research findings reveal that: (1) Overall student self-efficacy is in the
high category, (2) Student learning environment is in a good category, (3)
Student's Self Directed Learning is in the high category, (4) There is a positive
and significant relationship between self-efficacy and students ‘self-directed
learning, (5) There is a positive and significant relationship between learning
environments with students' self-directed learning, (6) There is a positive and
significant relationship between self-efficacy and learning environment together
with self-directed learning the student. The implications of the results of this study
can be used as input to create guidance and counseling service programs related to
independent variables such as information services, individual counseling
services, and group guidance services.

Keywords: Self-Directed Learning, Self Efficacy, Learning Environment



ABSTRAK

Nanda Mirzawati. 2020. “Hubungan Self Efficacy dan Lingkungan
Pembelajaran dengan Self Directed Learning Siswa serta Implikasinya dalam
Layanan Bimbingan dan Konseling”. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan
dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya self directed learning yang
ditunjukkan oleh siswa adalah salah satu masalah yang terkait dengan self efficacy
dan lingkungan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: (1) Self efficacy, (2) Lingkungan pembelajaran, (3) Self directed
learning, dan menguji (4) hubungan antara self efficacy dengan self directed
learning siswa, (5) hubungan antara lingkungan pembelajaran dengan self
directed learning siswa, dan (6) menguji hubungan self efficacy dan lingkungan
pembelajaran secara bersama-sama dengan self directed learning siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif
korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa SMPN 1 Enam Lingkung
berjumlah 391 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional
random sampling, jumlah sampel sebanyak 198 siswa. Instrumen yang digunakan
adalah skala self efficacy yang diadopsi dari skala self efficacy Ade Chita Putri
Harahap, skala lingkungan pembelajaran, dan skala self directed learning. Data
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, regresi sederhana, dan regresi
ganda.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa: (1) Secara keseluruhan self
efficacy siswa berada pada kategori tinggi, (2) Lingkungan pembelajaran siswa
berada pada kategori baik, (3) Self Directed Learning siswa berada pada kategori
tinggi, (4) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy
dengan self directed learning siswa, (5) Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara lingkungan pembelajaran dengan self directed learning siswa,
(6) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan
lingkungan pembelajaran secara bersama-sama dengan self directed learning
siswa. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk
membuat program layanan bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan
variabel bebas seperti layanan informasi, layanan konseling perorangan, dan
layanan bimbingan kelompok.

Kata Kunci: Self Directed Learning, Self Efficacy, Lingkungan Pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan di dunia tidak lepas dari perkembangan
revolusi industri yang terjadi, karena secara tidak langsung perubahan tatanan
ekonomi turut mengubah tatanan pendidikan di suatu negara. Perubahan besar
terjadi dalam sektor industri di era revolusi industri keempat, hal ini dapat
dilihat dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada setiap lini
kehidupan manusia.

Revolusi industri 4.0 atau revolusi industri keempat adalah suatu era
yang memandang teknologi informasi menjadi basis dalam kehidupan
manusia. Penggunaan daya komputasi dan data yang tidak terbatas akibat
perkembangan internet dan teknologi digital yang masif sebagai tulang
punggung pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin menyebabkan
segala hal tanpa batas (borderless). Era ini juga akan mendisrupsi berbagai
aktivitas manusia, termasuk di dalamnya bidang ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni, tanpa kecuali bidang pendidikan (Suwandi, 2018).

Fenomena Revolusi Industri 4.0 tidak hanya menghasilkan dampak
pada sektor ekonomi tetapi juga pada sektor sumber daya manusia (Gamar, Al
Farug, & Lina, 2018). Pesatnya kemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut menjadikan tantangan untuk individu agar
mampu bertahan dan bersaing dengan bangsa lain pada era rovolusi industri

4.0 ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk melalui tantangan global



pada era Revolusi Industri 4.0 ini adalah dengan meningkatkan potensi sumber
daya manusia melalui pendidikan.

Menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0, diperlukan
pendidikan yang dapat membentuk individu kreatif, inovatif, serta kompetitif
(Lase, 2019). Individu harus tahu bagaimana cara belajar setiap hari nya,
bagaimana beradaptasi dengan perubahan era yang begitu cepat, dan
bagaimana mengambil inisiatif secara mandiri ketika kehilangan kesempatan.
Terkait hal tersebut, Self directed learning (SDL) mempersiapkan siswa untuk
aktif dan mampu bertahan dalam perubahan dunia baru pada era Revolusi
Industri 4.0 (Gibbons, 2002).

Self directed learning atau pengaturan diri dalam belajar merupakan
usaha individu yang mandiri untuk mencapai kompetensi akademis. Knowles
(Ahmad & Majid, 2010) mengemukakan self directed learning adalah
“Process in which learners take the initiative, with or without the help of
others, in identifying their learning needs, formulating learning goals,
choosing learning resources, employing suitable learning strategies, and
assessing learning outcomes”. Artinya adalah self directed learning
merupakan sebuah proses yang mana siswa mengambil inisiatif, dengan atau
tanpa bantuan dari orang lain, mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka,
merumuskan tujuan belajar, memilih sumber belajar, menggunakan strategi
belajar yang tepat, dan menilai hasil belajar.

Hal ini juga ditegaskan oleh VanBriesen, (tanpa tahun:2) yaitu: “What

is Self-Directed Learning? : Individuals take initiative and responbility for



learning., individuals select, manage, and assess their own learning avtivities.,
motivation and volition are critical., independence in setting goals and
defining what is worthwhile to learn”. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa
self directed learning adalah ketika individu memiliki inisiatif dan respon
yang baik dalam belajar, individu memilih sendiri apa yang akan
dipelajarinya, mengatur kapan harus belajar, dan menilai sendiri bagaimana
aktivitasnya dalam belajar, serta belajar adalah bentuk motivasi dan keinginan
sendiri.

Sejalan dengan hal tersebut, Tough & Knowles (Merriam & Caffarella,
1991) menyatakan bahwa “Learners were seens as planning and carrying out
their self-directed learning activities in a fairly linear pattern: establishing
goals and objectives, locating resources, choosing learning strategies, and the
like”. Artinya adalah bahwa siswa merencanakan dan mempunyai bentuk
aktivitas-aktivitas belajar mandiri ke dalam pola-pola yang sama yaitu:
menetapkan tujuan, penempatan sumber, memilih strategi pembelajaran, dan
hal-hal terkait lainnya. Hal ini berarti bahwa siswa yang mandiri dalam belajar
akan memiliki inisiatif dalam belajar, mengetahui apa yang akan dipelajari dan
menetapkan sendiri tujuan akhir yang akan dicapai, bahkan menentukan
bagaimana strategi belajar yang baik bagi dirinya.

Self directed learning merupakan syarat mutlak bagi siswa guna
mencapai hasil yang memuaskan; hal ini dapat dimengerti karena kegiatan
belajar merupakan tanggung jawab dari siswa itu sendiri. Mengatur

pembelajaran di dalam kelas adalah penting dan ini juga sangat berarti bagi



guru untuk membantu perkembangan siswa dalam proses belajar mandiri
(Suknaisith, 2014). Self directed learning dianggap sebagai proses belajar di
mana siswa bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar, menentukan
kebutuhan dan tujuan belajarnya, pengalaman dan sumber belajar yang
mendukung, serta mengevaluasi hasil belajar.

Self directed learning menjadi hal yang sangat dibutuhkan dalam
perkembangan siswa menuju masa depan yang lebih baik. Saat ini, self
directed learning telah diterima oleh para sarjana baik di dalam maupun di
luar sistem sekolah, karena siswa yang menggunakan self directed learning
dapat belajar lebih baik dan memiliki kapasitas yang lebih baik lagi untuk
mengingat apa yang mereka pelajari dalam waktu yang lebih lama. Kemudian,
di dalam kelas pun siswa dapat menggunakan pengetahuan mereka lebih baik
dari pada siswa yang hanya menunggu untuk menerima pengetahuan dari guru
atau instruktur mereka secara langsung (Suknaisith, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dimaknai bahwa self directed
learning merupakan sifat, sikap, serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk
melakukan kegiatan belajar secara mandiri, maupun dengan bantuan orang
lain berdasarkan keinginannya sendiri untuk menguasai suatu kompetensi
tertentu, sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang
dijumpainya di dunia nyata.

Self directed learning dapat ditumbuhkan pada semua siswa yang
berada pada jenjang sekolah menengah maupun sekolah dasar dalam rangka

meningkatkan prestasi dan kemampuan siswa (Garrison, 1997). Self directed



learning yang dianggap sebagai suatu hal yang penting untuk kemajuan dunia,
justru tidak banyak dimiliki oleh siswa sebagaimana yang disampaikan oleh
Marjohan (2009).

Kemandirian belajar agaknya belum dimiliki oleh banyak

pelajar. Ada guru yang mengatakan bahwa pelajar sekarang

banyak yang bersifat seperti paku. Sebagian besar dari mereka

juga pasif. Dalam membaca buku-buku pelajaran saja

misalnya, jika tidak disuruh atau diperintah oleh guru, buku-

buku tersebut akan tetap tidak tersentuh dan akan selalu baru

karena tidak pernah dibaca.

Penelitian yang dilakukan oleh Liliza, Sutardjo, & Makmuroh (2017)
menggambarkan rendahnya self directed learning siswa. Hal tersebut dilihat
dari siswa tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru, beberapa siswa mengaku tidak membuat catatan, beberapa siswa
mengerjakan tugas sambil tiduran di meja, dan sebagian tampak pasif ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Hal serupa juga ditemukan pada pengambilan data awal di SMP N 1
Enam Lingkung. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa siswa ada yang
terlambat dalam mengumpulkan tugas, beberapa siswa ada yang tidak
membuat catatan, terdapat siswa yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan
belajar. Selain itu, beberapa siswa tersebut selalu menunggu untuk diperintah
oleh guru dalam belajar terutama dalam mengerjakan tugas yang guru berikan.
Sebagian siswa menunggu temannya selesai mengerjakan tugas, dan tugas

tersebut dicontek. Siswa yang menyontek hasil pekerjaan temannya karena

merasa malas dan tidak yakin akan kemampuan diri sendiri, dan belum



mampu mengatur dan mengelolah diri dalam belajar. Siswa juga tidak
membaca buku-buku pelajaran yang telah disediakan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat digambarkan bahwa siswa
yang dimaksud kurang memiliki inisiatif dalam belajar, dan belum dapat
merancang cara belajar mereka sendiri, serta kurangnya motivasi internal
dalam diri siswa yang ditunjukkan dengan menyelesaikan tugas jika ada
teguran dari guru. Perilaku yang ditampilkan oleh siswa tersebut menunjukkan
rendahnya self directed learning siswa dalam belajar. Knowles (1975)
menjelaskan bahwa siswa yang memiliki self directed learning adalah siswa
yang mampu mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan dari orang lain,
menentukan kebutuhan-kebutuhan mereka dalam belajar, merumuskan tujuan
belajar, mengidentifikasi sumber belajar yang dapat digunakan, memilih dan
mengimplementasikan strategi belajar, serta mengevaluasi hasil belajar
mereka.

Nur (2012) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa siswa memiliki
self directed learning masih rendah, terutama dalam mengerjakan tugas dan
Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan oleh guru di sekolah. Rendahnya
kemandirian ini ditunjukkan dengan siswa menunggu untuk diperintah guru
dalam mengerjakan tugas, siswa menyontek tugas temannya, dan siswa belum
mampu mengatur dan mengelolah dirinya dalam belajar.

Permasalahan yang terjadi di atas, bukan tanpa sebab, hal ini
dikarenakan self directed learning pada siswa dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Menurut Basri (1996) bahwa faktor yang mempengaruhi self directed



learning pada siswa berasal dari dalam dan luar diri siswa. Faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri siswa, yaitu faktor psikis, meliputi self efficacy,
motivasi belajar, sikap, minat, dan kebiasaan belajar. Faktor yang berasal dari
luar diri siswa, yaitu faktor lingkungan, sosio-ekonomi, guru, metode
mengajar, kurikulum, mata pelajaran, serta sarana prasarana. Sejalan dengan
itu, Bandura (Ponton, Carr, & Wiggers, 2014) mengungkapkan bahwa
“Efficacy beliefs play a vital role in the development of self directed lifelong
learners”. Artinya, bahwa keyakinan memainkan peran penting dalam
perkembangan siswa yang mandiri sepanjang masa.

Salah satu faktor yang mempengaruhi self directed learning siswa
adalah self efficacy. Ponton, Carr, & Wiggers (2014) menjelaskan bahwa
secara sederhana, individu akan memilih untuk tidak terlibat dalam kegiatan
belajar mandiri, selanjutnya, tekun dalam satu hal dalam menghadapi
kegagalan kecuali individu tersebut yakin bahwa dirinya memiliki
kemampuan untuk berhasil melaksanakan kegiatan belajar.

Bong (2015) menjelaskan “Self efficacy is an individual’s belief about
what he or she can do successfully”. Artinya, self efficacy adalah keyakinan
individu tentang apa yang individu dapat lakukan dengan sukses. Senada
dengan itu, Bandura (Aliyev & Tunc, 2015) menjelaskan bahwa “Self efficacy
is a person’s struggle to reach his/her target in light of his/her belief in his/her
skill”. Artinya, self efficacy adalah perjuangan seseorang untuk meraih

targetnya dengan penuh keyakinan berdasarkan kemampuannya.



Self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan
belajar. Dalam kegiatan belajar, self efficacy berhubungan dengan keyakinan
siswa akan kemampuannya melakukan tugas-tugas, mengatur kegiatan belajar
mereka sendiri, dan hidup dengan harapan akademis mereka sendiri dan orang
lain (Baron & Byrne, 2004). Self efficacy yang tinggi adalah penting untuk
meraih tugas yang sukses, tugas-tugas sekolah, latihan fisik, kesehatan, aksi
politik, dan menghindari tingkah laku pelanggaran (Baron & Byrne, 2004).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa self efficacy yang
tinggi akan berdampak semakin baiknya perilaku siswa dalam belajar, mampu
menyelesaikan tugas dan masalah yang dihadapi dengan penuh keyakinan.
Bandura (Santrock, 2009) mengemukakan bahwa self efficacy berpengaruh
besar terhadap perilaku. Misalnya, seorang siswa yang self efficacy-nya rendah
tidak mau berusaha belajar untuk mengerjakan ujian karena dirinya tidak
percaya bahwa belajar akan bisa membantunya mengerjakan soal. Dalam
kaitannya dengan self directed learning adalah bahwa self efficacy yang tinggi
akan membuat siswa memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya,
sehingga mau belajar secara mandiri baik di sekolah maupun di luar sekolah
tanpa bergantung pada orang lain. Sebaliknya, siswa yang memiliki self
efficacy rendah tidak memiliki keyakinan dalam belajar dan bergantung pada
orang lain dalam hal menyelesaikan tugas-tugas belajarnya.

Faktor lain yang berperan dalam self directed learning siswa adalah
lingkungan. Faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat penting dalam

membantu siswa tumbuh dan berkembang. Lingkungan yang dimaksud adalah



lingkungan pembelajaran, di mana lingkungan pembelajaran adalah segala
sesuatu yang mengelilingi siswa saat melakukan kegiatan belajar, dan yang
memiliki makna dan pengaruh tertentu terhadap individu (Hamalik, 2003).
Selain itu, lingkungan pembelajaran merupakan unsur-unsur yang datang dari
luar diri siswa, seperti kondisi lingkungan yang sehat, kerukunan hidup,
interaksi siswa dengan guru di sekolah, lingkungan yang aman, tertib, tentram,
dan indah (Darsono, 2000).

Faktor-faktor yang mempengaruhi self directed learning siswa
menarik untuk diteliti, karena dengan mengetahui faktor yang berpengaruh
positif maka pihak-pihak terkait di sekolah, dalam hal ini adalah bimbingan
dan konseling dapat membantu siswa dalam mengoptimalkan self directed
learning siswa.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peranan yang
dapat membantu siswa dalam meningkatkan self directed learning. Tugas atau
peran Guru BK/Konselor adalah memberikan pelayanan konseling kepada
siswa agar nantinya terhindar dari rendahnya tingkat self directed learning
siswa tersebut, memiliki keyakinan yang kuat dalam diri siswa dalam
mencapai keberhasilan, dapat bekerja sama dengan guru atau pihak terkait
agar tercipta lingkungan belajar yang efektif dan kondusif, dapat
menghilangkan kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu (KES-T), dan
meningkatkan kehidupan efektif sehari-hari (KES). Dalam melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling Guru BK/Konselor harus mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi self directed learning siswa maka peneliti
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tertarik untuk melakukan penelitian tentang ‘“Hubungan Self Efficacy dan
Lingkungan Pembelajaran dengan Self Directed Learning Siswa serta
Implikasinya dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling”.
. ldentifikasi Masalah
Self directed learning dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu faktor
internal yang berasal dari dalam diri siswa maupun faktor eksternal yang
berasal dari luar diri siswa. Basri (1996) mengungkapkan bahwa faktor yang
mempengaruhi self directed learning pada siswa dapat berasal dari dalam dan
luar diri siswa. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu faktor
psikis, meliputi self efficacy, motivasi belajar, sikap, minat, dan kebiasaan
belajar. Faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu, faktor lingkungan,
sosio-ekonomi, guru, metode mengajar, kurikulum, mata pelajaran, serta
sarana prasarana.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Masih ada siswa yang tidak siap dalam menerima proses pembelajaran di

sekolah, hal ini terlihat dari siswa cenderung pasif di dalam kelas.
2. Masih ada siswa yang tidak mengetahui untuk apa mereka belajar, dan

tidak mengetahui strategi belajar yang tepat.
3. Masih ada siswa yang mengerjakan tugas-tugas karena diminta oleh guru

terlebih dahulu.

4. Masih ada siswa yang sulit memahami materi yang guru berikan.
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5. Masih ada siswa yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaan rumah yang
diberikan guru.

6. Rendahnya self efficacy dan lingkungan pembelajaran pada siswa diduga
menyebabkan siswa tidak mampu belajar secara mandiri dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah mereka.

C. Batasan Masalah
Berbagai faktor yang muncul dalam latar belakang dan identifikasi
masalah di atas, menunjukkan adanya beberapa kemungkinan yang diduga
memiliki Kketerkaitan dengan self directed learning. Agar penelitian ini
memiliki acuan yang jelas dan dapat dirancang dengan baik, maka masalahnya
dibatasi pada self efficacy (X1), lingkungan pembelajaran (X2), dan self
directed learning ().
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran self efficacy siswa?

2. Bagaimana gambaran lingkungan pembelajaran siswa?

3. Bagaimana gambaran self directed learning siswa?

4. Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan self directed
learning siswa?

5. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan pembelajaran dengan self

directed learning siswa?



6.
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Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dan lingkungan

pembelajaran dengan self directed learning siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

Untuk menggambarkan self efficacy siswa.

Untuk menggambarkan lingkungan pembelajaran siswa.

Untuk menggambarkan self directed learning siswa.

Untuk menguji hubungan antara self efficacy dengan self directed learning
siswa.

Untuk menguji hubungan antara lingkungan pembelajaran dengan self
directed learning siswa.

Untuk menguji hubungan antara self efficacy dan lingkungan pembelajaran

dengan self directed learning siswa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dijabarkan dalam manfaat teoretis dan

manfaat praktis.

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumbangan pemikiran mengenai keterkaitan antara self efficacy dan
lingkungan belajar dengan self directed learning siswa. Selain itu, dapat
dijadikan sebagai literatur dalam pelaksanaan penelitian yang relevan di

masa yang akan datang.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan informasi dalam meningkatkan
mutu pendidikan berkaitan dengan self directed learning dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

b. Bagi guru BK, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
dalam pembuatan program layanan untuk membantu siswa-siswi
dalam meningkatkan self efficacy dan lingkungan pembelajaran siswa
agar self directed learning pada siswa meningkat secara optimal.

c. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam mengikuti
pembelajaran dan sebagai masukan untuk dapat lebih meningkatkan

self efficacy dan lingkungan pembelajaran mereka.



